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ABSTRAK 

 
Produktivitas bawang merah sangat bergantung pada kondisi lingkungan dengan tingkat kesuburan tanah yang 

baik. Kompos merupakan material organik yang penting dalam meningkatkan kesehatan dan kesuburan tanah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian beberapa jenis kompos yang diproses dengan berbagai 
bioaktivator berbeda pada pertumbuhan vegetatif tanaman bawang merah varietas Bima - Brebes dan perubahan 
kandungan mikrob serta unsur hara pada media tanam di dalam polibag. Kompos matang yang digunakan berasal 
dari kompos yang diolah tanpa bioaktivator (K0), kompos dengan bioaktivator Bioaktimo (K1), kompos dengan 
bioaktivator Beyonic StarTmik (K2), Kompos dengan bioaktivator indigenous (K3), dan kompos yang diolah dengan 
bioaktivator Mix (K4). Pengamatan vegetatif bawang merah meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter umbi, 
diameter batang, bobot basah umbi, bobot basah akar, bobot basah tajuk, bobot kering umbi, bobot kering akar, 
bobot kering tajuk, dan klorofil (SPAD unit). Karakteristik fisik, kimia, dan biologi media tanam awal dianalisis dalam 
penelitian ini. Respons bawang merah terhadap pemberian kompos sangat berbeda nyata pada pertumbuhan 
vegetatif dan produktivitas tanaman bawang merah jika dibandingkan dengan kontrol (K) dan pemberian 100% pupuk 
Phonska (TP), kecuali pada parameter klorofil. Hasil pertumbuhan dan produktivitas umbi tanaman bawang merah 
terbaik secara umum terdapat pada perlakuan media tanam 75% Tanah + 25% Kompos K4 (TK5).  

 
Kata kunci: pupuk organik, bioaktivator, bawang merah 

 

ABSTRACT 

 
Shallot productivity relies on diverse environmental conditions, including soil fertility. Compost is an organic 

material that is crucial for the improvement of soil health and fertility. Compost amendment could be employed on 
shallot to improve its growth and productivity. This study aims to investigate the effect of 4 different composts 
amendments, processed with 4 different bioactivators, on the shallot growth (Bima–Brebes variety), the dynamic of 
culturable microbes, and nutrient content on the growth medium inside the polybag. Treatments include a mature 
compost processed with no biactivators (K0), and with the bioactivator Bioaktimo (K1), Beyonic Startmik (K2), 
indigenous (K3), and the mixed of K1, K2, and K3 (K4). Measured parameters on shallot growth include plant height, 
number of leaves, stem diameter, wet and dry weights of shallot bulb, root, and above-ground biomass, and 
chlorophyll content. In addition, physical, chemical, and biological characteristics of the initial planting medium on 
the polybag were determined. The result showed that compost amendment significantly increased all parameters 
tested, except chlorophyll content, when compared to the control and the treatment with 100% chemical fertilizer. 
The best shallot growth was found in the treatment with soil planting media of 75% Soil + 25% Compost K4 (TK5).  

 
Keywords: organic fertilizer, bioactivator, shallot 

 

PENDAHULUAN 

 

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan 
komoditas penting pertanian yang ditandai dengan 
permintaan pasar yang tinggi setiap tahunnya. Tercatat 
produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 2020 
adalah sebesar 1,82 juta ton, meningkat 14,88% dari 
tahun sebelumnya, yaitu sebesar 1,58 juta ton (BPS 
2021). Bawang merah sangat dibutuhkan untuk 

melengkapi bumbu dapur dan sajian hidangan 
makanan lainnya (Yohannes et al. 2013). Tingkat 
produktivitas bawang merah yang tinggi sangat 
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pasar pada 
saat ini. Strategi yang banyak diterapkan oleh petani 
bawang merah dalam melakukan pemeliharaan dan 
penanggulangan hama penyakit adalah dengan 
memberikan pupuk sintetis dan pestisida nonorganik. 
Salah satu dampak penggunaan bahan sintetis yang 
berlebihan mengakibatkan biaya produksi naik dan 
ekosistem tanah terganggu, seperti penurunan sifat 
biokimia tanah, polusi lingkungan, dan kontaminasi 
hasil pertanian (Antonius et al. 2021). Perubahan sifat 
fisik dapat dilihat dari struktur tanah yang keras dan 
sulit diolah. Penggunaan pupuk sintetis secara terus 
menerus tanpa diimbangi pemberian pupuk organik 
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dapat menurunkan kadar bahan organik di dalam tanah 
dan berpengaruh pada sifat biologi dengan penurunan 
kelimpahan mikrob fungsional yang bermanfaat bagi 
pertumbuhan tanaman. Strategi dalam meningkatkan 
produktivitas bawang merah pada saat ini sebaiknya 
perlu diimbangi dengan penggunaan pupuk organik 
atau kompos. 

Budi daya bawang merah dapat dilakukan pada 
semua kondisi iklim, terutama iklim tropis dengan curah 
hujan sedang (Rabinowitch 2018). Indonesia memiliki 
kondisi iklim yang sesuai dengan syarat teknis budi 
daya bawang merah, akan tetapi tidak didukung 
kondisi kesehatan tanah yang mengalami penurunan. 
Kandungan C-organik di dalam tanah umumnya 
sangat rendah, yaitu di bawah 2%. Produksi bawang 
merah berdasarkan sifat agronominya memerlukan 
kondisi tanah yang subur dan sistem drainase yang 
baik. Kesuburan tanah berkaitan erat dengan kelim-
pahan dan keragaman mikrob yang berperan penting 
dalam meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas 
bawang merah. Pengayaan bahan organik, seperti 
kompos, ke dalam tanah mampu meningkatkan 
komunitas dan aktivitas mikroorganisme tanah yang 
berkontribusi dalam perbaikan kesehatan tanah dan 
produktivitas tanaman (Antonius et al. 2021). Kompos 
dilaporkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
bawang merah pada berbagai kondisi tanah karena 
mampu menyediakan lebih banyak unsur hara pada 
umbi tanaman bawang merah (Sopha, 2020). 
Penelitian terdahulu oleh Salami dan Omotoso (2018) 
melaporkan bahwa pemberian pupuk kandang sapi 
secara agroekologi mampu meningkatkan kuantitas 
produksi bawang merah dan kesuburan tanah. Ali et al. 
(2018) melaporkan bahwa pemberian pupuk kandang 
ayam dengan dosis 10 ton ha-1 menunjukkan hasil 
terbaik pada produktivitas umbi bawang merah pada 
kondisi iklim semikering. 

Material organik, seperti kompos dan pupuk hayati, 
sangat menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman. 
Penggunaan kompos dapat memperbaiki sifat biologis, 
fisik, dan kimia tanah, termasuk aktivitas mikrob tanah, 
pH, dan kemampuan menahan air tanah (Petrovic et al. 
2019). Kompos ada yang diproses menggunakan 
beberapa bioaktivator maupun tanpa bioaktivator dan 
masing-masing memiliki karakteristik fisik, kimia, dan 
biologi yang berbeda sebagai pembenah tanah. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh 
aplikasi beberapa jenis kompos yang diproses dengan 
berbagai bioaktivator pada pertumbuhan vegetatif dan 
produktivitas tanaman bawang merah serta 
perbandingan terhadap kombinasi penggunaan pupuk 
anorganik. Secara tidak langsung dapat mengetahui 
karakteristik fisik, kimia, dan biologi pada kombinasi 
media tanam yang digunakan. Berbagai produk 
kompos yang diproses dengan bioaktivator yang 
berbeda akan memberi pengaruh yang berbeda pada 
kualitas kompos, yang pada akhirnya dampak yang 
berbeda tersebut juga akan terlihat ketika diaplikasikan 
pada tanaman percobaan. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Kegiatan penelitian dilaksanakan di Pusat Riset 
Mikrobiologi Terapan, Badan Riset dan Inovasi 
Nasional (BRIN) Cibinong, Kabupaten Bogor, Provinsi 
Jawa Barat. Penanaman dilakukan di lantai atas 
gedung (rooftop) dengan ketinggian gedung 4 m, dan 
titik kordinat 06°29’41.9”S 106°51’150.0”E. Tempat 
pengujian dilengkapi dengan alat Termohigrometer 
untuk mengukur suhu, cahaya, dan kelembapan. 
2.2 Pengujian karakteristik fisik, kimia, dan biologi 
media tanam  

Parameter fisik yang diuji meliputi nilai kadar air, 
KTK (kapasitas tukar kation), EC (electrical 
conductivity), dan pH pada sampel segar media 
polibag. Total C-organik (TC) dan total nitrogen (TN) 
diuji dengan metode Kjeldahl (Meng et al. 2019). 
Pengujian hara makro P total, K, dan Na masing-
masing dianalisis dengan Spektrofotometer dan 
Flamephotometer. Kandungan basa-basa Ca, Mg, dan 
hara mikro Fe, Mn, Cu, dan Zn dianalisis menggunakan 
AAS (Balai Penelitian Tanah, 2009). Perhitungan 
populasi mikrob fokus pada total bakteri dan total fungi 
mengikuti metode yang dilakukan oleh Ravindran et al. 
(2019). 

Rancangan percobaan menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL) dengan 1 faktor perlakuan, yaitu 
media tanam dan masing-masing diulang sebanyak 3 
kali (Tabel 1). Total satuan percobaan sebanyak 33 
unit dengan rincian sebagai berikut: 

 
Tabel 1 Susunan rancangan percobaan 

Perlakuan Keterangan 

Kontrol Tanah 100% 

TP 100% Tanah + Pupuk Phonska dosis 
100% 

TK1 75% Tanah + 25% Kompos K0 

TK2 75% Tanah + 25% Kompos K1 

TK3 75% Tanah + 25% Kompos K2 

TK4 75% Tanah + 25% Kompos K3 

TK5 75% Tanah + 25% Kompos K4 

TK1P 75% Tanah + 25% Kompos K0 + Pupuk 
Phonska dosis 50% 

TK2P 75% Tanah + 25% Kompos K1 + Pupuk 
Phonska dosis 50% 

TK3P 75% Tanah + 25% Kompos K2 + Pupuk 
Phonska dosis 50% 

TK4P 75% Tanah + 25% Kompos K3 + Pupuk 
Phonska dosis 50% 

TK5P 75% Tanah + 25% Kompos K4 + Pupuk 
Phonska dosis 50% 

 
Parameter pengamatan vegetatif dalam pengujian 

efektivitas hasil pengomposan meliputi tinggi tanaman, 
jumlah daun, diameter batang, jumlah umbi, diameter 
umbi, bobot basah akar, bobot basah tajuk, bobot 
basah umbi, bobot kering akar, bobot kering tajuk, 
bobot kering umbi, dan total klorofil (SPAD unit). Benih 
berasal dari jenis Bima-Brebes (Jawa Tengah) dengan 
daya berkecambah tinggi 90‒99%.  
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Tanah regosol diambil dari lokasi hutan di sekitar 
kampus IPB University Dramaga, Kabupaten Bogor 
pada kedalaman 15‒30 cm, kemudian dikering-
anginkan dan disaring pada ayakan berukuran 5 mm. 
Material kompos diolah dari limbah serasah daun, 
spent mushroom substrate (SMS), biochar, kasgot, 
dan ampas tahu dengan perbandingan masing-masing 
55:20:10:10:5. Kompos matang yang dihasilkan diolah 
dengan beberapa perlakuan biokativator, yaitu kompos 
tanpa pengayaan bioaktivator (K0), kompos dengan 
bioaktivator Bioaktimo (K1), kompos dengan 
bioaktivator Beyonic StarTmik (K2), kompos dengan 
bioaktivator indigenous KRB (K3), dan kompos dengan 
bioaktivator mix, yaitu campuran antara Bioaktimo, 
Beyonic StarTmik, dan bioaktivator indigenous (K4). 
Bioaktivator indigenous KRB merupakan konsorsium 
fungi dekomposer yang terdiri atas 3 isolat unggul 
dengan kemampuan penghasil enzim lakase, yaitu 
Coriolopsis hainanensis, Polyporus thailandensis, dan 
Cerrena aurantiopora (Ruhimat et al. 2022). Bioaktimo 
merupakan starter pengomposan yang mengandung 
nutrisi penting untuk memacu pertumbuhan dan 
aktivitas mikrob perombak bahan organik. Bioaktivator 
Beyonic StarTmik mengandung 4 isolat fungi 
dekomposer yang terdiri atas Trichoderma koningii, 
Trichoderma harzianum, Fusarium equiseti, dan 
Aspergillus niger.  

Campuran media tanah dan kompos atau 
campuran tanah, kompos, dan pupuk anorganik 
Phonska (N:P:K=15:15:15) diaduk secara homogen 
dan dimasukkan ke dalam polibag berukuran 25x35 
cm. Bobot tanah 100% per polibag adalah 4 kg, 
sedangkan perlakuan dengan penambahan kompos 
menggunakan perbandingan 3:1 pada masing-masing 
perlakuan. Perlakuan media tanam diinkubasi selama 
7 hari sebelum ditanami bawang merah. Karakteristik 
fisik, kimia, dan biologi diamati pada media tanam 
pascainkubasi (Tabel 2). 

Data hasil pengamatan disajikan dalam bentuk 
rerata dan standar deviasi dari tiga ulangan perlakuan. 
Normalitas data diuji menggunakan uji Shapiro-Wilk. 
Homogenitas data diuji menggunakan uji Levene 
statistic. Uji Analysis of Variance (ANOVA) One-Way 
digunakan untuk menentukan efek masing-masing 
perlakuan dan apabila terdapat perbedaan nyata akan 
dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test 
(DMRT) dengan P ≤ 0,05 menggunakan program 
SPSS (versi 25, IBM Statistics). 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik Fisik, Kimia, dan Biologi Media 
Tanam Bawang Merah (Allium cepa L.) 

Pemberian perlakuan kompos pada pengujian 
pertumbuhan vegetatif tanaman bawang merah 
sampai umur 6 MST dan dievaluasi berdasarkan sifat 
fisik, kimia, dan biologi. Parameter sifat fisik dan kimia 
meliputi pH, kadar air, EC (Electrical conductivity), C-
organik, N-total, P-tersedia, KTK (kapasitas tukar 

kation), basa-basa (K, Ca, Na, dan Mg), dan unsur 
mikro (Fe, Mn, Cu, dan Zn) (Tabel 1). Parameter 
mikrobiologi dievaluasi berdasarkan total populasi 
bakteri dan total populasi fungi (Gambar 1a dan 1b). 
Kompos matang sebagai pembenah tanah diuji untuk 
memastikan bahwa produk tersebut aman bagi ling-
kungan, bebas patogen, dan mempunyai kemampuan 
dalam meningkatkan laju pertumbuhan dan produk-
tivitas tanaman (Pena et al. 2020). 
 
Sifat Fisik dan Kimia Media Tanam 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa 
pemberian kompos secara umum dapat memperbaiki 
sifat kimia tanah, di antaranya pH, EC (electrical 
conductivity), C-organik, N-total, P-tersedia, C/N rasio, 
KTK, basa-basa (K, Ca, Mg, dan Na), dan hara mikro 
(Fe, Mn, Cu, dan Zn) dibandingkan parameter yang 
sama pada perlakuan kontrol (tanah 100%). 
Kandungan C-organik sebagai indikator penting 
kesuburan tanah menunjukkan konsentrasi yang 
tertinggi pada perlakuan T2 (75% Tanah+25% Kompos 
K1), yaitu sebesar 4,4% dan diikuti T3 dan T5 masing-
masing 4,3 dan 4,0 % (Tabel 1). Kombinasi kompos 
dan pupuk sintetis menunjukkan pengaruh yang 
signifikan pada perbaikan komposisi kimia tanah dan 
populasi mikrob tanah. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian Wan et al. (2021) yang melaporkan bahwa 
kombinasi pupuk organik dan pupuk sintetis yang 
mengandung N 46.7%, P2O5 12%, dan K2O 51% 
menunjukkan adanya peningkatan kualitas sifat fisik, 
kimia, dan biologi tanah. Kompos tergolong sebagai 
pembenah tanah yang mampu memperbaiki sifat fisik 
dan kimia tanah, seperti struktur, penyerapan nutrisi, 
kapasitas tukar kation, mendorong aktivitas biologi di 
dalam tanah, dan meningkatkan produktivitas dan 
kualitas tanaman (Wan et al. 2021). Kualitas kompos 
sebagai pembenah tanah ditentukan oleh bahan baku 
penyusun pada waktu proses pengomposan. 
 
Sifat Biologi Media Tanam 

Komposisi populasi mikrob, baik bakteri dan fungi, 
di dalam tanah memiliki peran penting dalam mem-
perbaiki kesehatan dan kesuburan tanah. Gambar 1a 
dan 1b menunjukkan total populasi bakteri dan fungi 
pada perlakuan campuran media tanam dengan 
kompos setelah masa inkubasi 7 hari. Nurlaeny (2015) 
mengemukakan bahwa fraksi bahan organik tanah 
aktif dan mikrob yang mengkonsumsinya merupakan 
inti siklus nutrisi tanaman. 

Pemberian 25% kompos K1 + 50% Phonska 
dengan 75% tanah regosol (TK2P) setelah diinkubasi 
selama 7 hari menunjukkan total populasi bakteri 
tertinggi, yaitu 4,19 x 107 CFU mL-1 diikuti oleh 
perlakuan TK3P (75% Tanah + 25% Kompos K2 + 
Phonska dosis 50%) dan TK5P (75% Tanah + 25% 
Kompos K4 + Phonska dosis 50%) masing-masing  
sebesar 2,44 x 107 CFU mL-1 dan 2,17 x 107 CFU mL-

1. Perlakuan TP (100% Tanah + Phonska dosis 100%) 
memiliki total populasi bakteri terendah, yaitu 8,67 x 
105 CFU mL-1 (Gambar 1a). Total populasi fungi pada 
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perlakuan TK3P (75% Tanah + 25% Kompos K2 + 
Phonska dosis 50%) memiliki nilai tertinggi 3.07 x 105 
CFU ml-1 dibandingkan perlakuan kontrol (K) dan 
perlakuan lainnya (Gambar 1b). Media tanah dengan 
campuran kompos mampu menciptakan kondisi ling-
kungan yang cocok bagi pertumbuhan mikroorganisme 
yang ditandai dengan ketersediaan lebih banyak 
sumber karbon. 

Herdiyanto dan Setiawan (2015) mengemukakan 
bahwa penggunaan pupuk sintetis yang berlebihan 

menyebabkan kandungan bahan organik yang rendah, 
rentan tehadap erosi, penurunan tingkat permeabilitas 
tanah dan aktivitas mikroorganisme. Sebaliknya, pada   
perlakuan media tanam dengan campuran kompos 
menunjukkan rata-rata pertumbuhan bakteri dan fungi 
yang lebih baik dibandingkan media tanpa perlakuan 
kompos. Enebe dan Babalola (2020) melaporkan 
peningkatan kelimpahan dan keragaman mikrob pada 
lapisan rizosfer tanaman jagung setelah diberi 
perlakuan pupuk organik. Hasil penelitian Hernandez 

Tabel 2 Komposisi sifat kimia awal media tanaman bawang merah 

Perlakuan 

Karakteristik media tanam bawang merah 

KA (%) pH H2O EC (µS/cm) C-organik (%) N Total (%) 
P-Tersedia 

(ppm) 

Kontrol 20.3±2.76 7.5±0.12a 90.0±8.18e 0.4±0.00g 0.3±0.08c 18.3±1.15f 
TP 19.9±2.77 6.9±0.20c 106.7±1.55e 0.4±0.00g 0.3±0.03c 20.0±2.65f 
TK1 19.3±3.41 7.0±0.20bc 2490.0±75.50a 3.6±0.06e 0.7±0.07ab 243.0±1.00a 
TK2 20.0±4.96 7.0±0.06bc 2010.3±25.89b 4.4±0.08a 0.8±0.06a 198.7±4.93c 
TK3 21.8±3.42 7.0±0.05bc 2073.3±58.59b 4.3±0.11a 0.8±0.04a 217.3±7.51b 
TK4 17.8±0.90 7.0±0.07bc 1570.3±25.54d 3.3±0.15f 0.6±0.02ab 163.0±9.17d 
TK5 21.4±3.51 7.0±0.05bc 1642.7±41.79d 4.0±0.14b 0.7±0.12a 148.0±8.54e 
TK1P 21.1±4.03 7.04±0.18bc 2463.3±5.77a 4.0±0.09b 0.7±0.03ab 250.7±3.06a 
TK2P 18.9±1.71 7.07±0.04bc 1947.7±20.50bc 4.0±0.08b 0.7±0.15ab 213.7±2.08b 
TK3P 17.6±0.89 7.0±0.06bc 2180.0±45.83b 3.8±0.09cd 0.7±0.05bc 220.0±3.46b 
TK4P 17.3±0.38 7.1±0.09bc 1835.5±39.50b 4.0±0.19bc 0.7±0.04ab 159.0±3.00d 
TK5P 17.9±0.44 7.1±0.06bc 1749.7±1.15cd 3.6±0.11de 0.6±0.06ab 162.7±7.77d 
       

Perlakuan KTK (cmol(+)/kg) C/N rasio 
K Ca Na Mg 

----------------------------------- (cmol(+)/kg ------------------------------------ 

Kontrol 10.7±0.92b 1.5±0.37b 1.4±0.07e 3.5±0.07e 2.0±0.00e 0.8±0.02d 
TP 10.9±6.52b 1.5±0.16b 1.3±0.25e 4.1±1.70e 2.2±0.19e 0.9±0.11d 
TK1 18.9±2.01a 5.6±0.66a 39.6±0.72a 20.0±0.66a 19.6±0.12bc 2.6±0.05ab 
TK2 21.1±0.46a 5.8±0.30a 40.5±0.62a 11.5±0.38c 19.9±0.65bc 2.6±0.09ab 
TK3 20.8±0.80a 5.7±0.16a 36.5±0.95bc 10.6±0.43cd 20.0±0.75b 2.5±0.09ab 
TK4 17.9±1.67a 5.5±0.26a 32.6±1.90d 9.5±0.70d 17.1±0.50d 2.2±0.03c 
TK5 20.5±1.67a 5.6±1.03a 39.2±1.08a 10.8±0.40cd 19.0±0.4c 2.7±0.30a 
TK1P 19.5±0.46a 5.8±0.16a 39.8±1.65a 16.0±0.64b 20.0±0.54bc 2.4±0.03bc 
TK2P 22.9±3.78a 6.2±1.80a 41.1±0.62a 11.4±0.43c 19.6±0.07bc 2.6±0.08ab 
TK3P 22.7±2.01a 5.5±0.53a 38.4±0.36ab 11.3±0.25c 21.0±0.28a 2.7±0.06a 
TK4P 21.6±4.23a 6.4±0.47a 34.7±2.36cd 11.2±0.30c 17.1±0.07d 2.6±0.10ab 
TK5P 22.7±1.85a 6.3±0.82a 34.7±3.19cd 10.7±0.98cd 17.3±1.03d 2.5±0.25ab 
       

Perlakuan 
Fe Mn Cu Zn   

------------------------------------- ppm -------------------------------------   

Kontrol 60.4±2.44a 11.7±0.23h 1.2±0.03e 2.8±0.07f   
TP 57.5±2.42ab 11.7±0.28h 1.3±0.09e 2.6±0.03f   
TK1 46.7±3.03de 17.0±0.38g 2.2±0.28d 14.0±0.37bcd   
TK2 43.8±2.66e 21.5±0.15d 2.4±0.13abcd 14.6±0.24ab   
TK3 51.4±4.29cd 25.8±1.14b 2.3±0.05bcd 14.0±0.25cd   
TK4 48.7±1.52cde 20.1±0.63e 2.3±0.08cd 12.8±0.45e   
TK5 46.6±4.84de 18.1±0.14f 2.2±0.05d 12.5±0.13   
TK1P 48.4±0.16cde 19.0±0.72f 2.4±0.10bcd 14.6±0.57ab   
TK2P 50.7±2.12cd 27.4±0.61a 2.5±0.18ab 14.8±0.18b   
TK3P 53.0±1.80bc 23.4±0.27c 2.3±0.01bcd 14.4±0.42abc   
TK4P 50.5±1.76cd 23.5±0.51c 2.6±0.11a 13.8±0.30d   
TK5P 48.7±0.96cde 21.1±0.40d 2.5±0.07abc 13.1±0.35e   

Keterangan: K/Kontrol (Tanah 100%), TP (100% Tanah + Pupuk Phonska 100%); TK1 (75% Tanah + 25% Kompos K0); TK2 

(75% Tanah + 25% Kompos K1); TK3 (75% Tanah + 25% Kompos K2); TK4 (75% Tanah + 25% Kompos K3); 

TK5 (75% Tanah + 25% Kompos K4); TK1P (75% Tanah + 25% Kompos K0 + 50% Phonska); TK2P (75% Tanah 

+ 25% Kompos K1 + 50% Phonska); TK3P (75% Tanah + 25% Kompos K2 + 50% Phonska); TK4P (75% Tanah 

+ 25% Kompos K3 + 50% Phonska); TK5P (75% Tanah + 25% Kompos K4 + 50% Phonska). Angka dengan 

huruf yang sama di kolom yang sama tidak berbeda nyata pada tingkat DMRT 5%. Data disajikan dengan nilai 

rata-rata standar deviasi (±) dari tiga kali ulangan. 
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et al. (2021) juga melaporkan bahwa pemberian pupuk 
organik (SS dan B) mampu menstimulasi kelimpahan 
bakteri dan fungi dibandingkan pupuk sintetis. Kan-
dungan mikrob tanah sering dijadikan sebagai indikator 
dalam mengevaluasi kualitas tanah dan memiliki peran 
penting dalam ekosistem tanah, tidak hanya sebagai 
agen dekomposer, tetapi dapat mendorong proses 
penyerapan nutrisi oleh akar (Wan et al. 2021).  
 
Efektivitas Pengujian Kompos pada Pertumbuhan 
Vegetatif Tanaman Bawang Merah (Allium cepa L.) 

Tanaman hortikultura secara umum banyak diguna-
kan pada pengujian kualitas kematangan kompos. 
Penelitian ini juga menguji kompos matang pada 
pertumbuhan tanaman bawang merah (Allium cepa L.) 
pada polibag. Evaluasi produk akhir pengomposan 
sangat penting untuk mengetahui tingkat kualitas 
kompos yang dihasilkan dan dapat menentukan 
langkah perbaikan dari segi bahan baku maupun teknik 
pengomposan yang dilakukan. Bawang merah 
merupakan tanaman yang sangat responsif terhadap 
pemberian pupuk sehingga cocok untuk dijadikan 
tanaman uji. 
 
Bobot Kering Akar, Tajuk, dan Umbi 

Respons perlakuan pemberian kompos teramati 
pada nilai bobot kering akar dan tajuk. Hasil ANOVA 
(Gambar 2a) menunjukkan bahwa semua perlakuan 

penambahan kompos pada media tanam bawang 
merah memiliki perbedaan yang signifikan (P < 0.05) 
pada pertambahan bobot kering akar, tajuk, dan umbi 
dibandingkan perlakuan Kontrol (K) dan TP. Kombinasi 
kompos dan pupuk sintetis Phonska yang dicampur 
pada media tanah menunjukkan hasil yang optimal 
pada bobot kering akar, tajuk, dan umbi dibandingkan 
media kontrol dan TP. Shaheen et al. (2007) 
mengemukakan bahwa pupuk organik memberikan 
efek positif pada pertumbuhan akar melalui terciptanya 
kondisi rizosfer perakaran yang optimal, baik struktur  
dan kelembapannya, selain itu mampu mendorong 
perkembangan populasi mikroorganisme. 
 
Bobot Basah Akar, Tajuk, dan Umbi 

Bobot biomasa tanaman yang tinggi mempunyai 
hubungan erat dengan laju fotosintesis dan penye-
rapan hara tanaman dari dalam tanah. Pemberian 
pupuk Phonska dosis 100% di tanah marjinal tidak 
berpengaruh nyata pada peningkatan bobot basah 
akar, tajuk, dan umbi tanaman bawang merah. 
Berdasarkan Gambar 3a diketahui bahwa perlakuan 
TK2P menunjukkan perbedaan yang nyata pada 
pertumbuhan bobot basah akar dibandingkan 
perlakuan lainnya dengan nilai 5,9 g. Semua perlakuan  
dengan aplikasi kompos sebagai pembenah tanah 
berbeda nyata jika dibandingkan perlakuan kontrol (K) 
dan TP pada peningkatan bobot basah akar, tajuk, dan 

 

 

Gambar 1 a) Total populasi bakteri dan b) Total populasi fungi pada media tanam polibag bawang merah pada umur 0 
minggu K/Kontrol (Tanah 100%), TP1 (100% Tanah + Pupuk Phonska 100%); TK1 (75% Tanah + 25% Kompos 
K0); TK2 (75% Tanah + 25% Kompos K1); TK3 (75% Tanah + 25% Kompos K2); TK4 (75% Tanah + 25% Kompos 
K3); TK5 (75% Tanah + 25% Kompos K4); TK1P (75% Tanah + 25% Kompos K0 + 50% Phonska); TK2P (75% 
Tanah + 25% Kompos K1 + 50% Phonska); TK3P (75% Tanah + 25% Kompos K2 + 50% Phonska); TK4P (75% 
Tanah + 25% Kompos K3 + 50% Phonska); TK5P (75% Tanah + 25% Kompos K4 + 50% Phonska). 
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umbi. Menurut hasil penelitian Hazra et al. (2021) 
dilaporkan bahwa aplikasi pupuk hayati dengan 
kombinasi pupuk standar sintetis dosis 50% 
menghasilkan bobot biomasa terbaik. Andishmnad dan 
Noori (2021) juga melaporkan bahwa kombinasi pupuk 
organik dari kotoran hewan sebanyak 20 t ha-1 yang 
dikombinasi dengan pupuk sintetis NPK (150 kg ha-1 N 
+ 100 kg ha-1 P2O5 + 100 kg ha-1 K2O) menunjukkan 

pertumbuhan bobot umbi bawang merah yang lebih 
tinggi. Sebaliknya pemberian pupuk sintetis tanpa 
memperhatikan penggunaan bahan organik atau 
pembenah tanah, seperti kompos, secara berimbang 
dapat menyebabkan penurunan tingkat kesuburan 
tanah (Antonious et al. 2014). 
 

 

 

 

Gambar 2 a) Bobot kering akar, b) Bobot kering tajuk, dan c) Bobot kering umbi tanaman bawang merah dalam polibag pada 
umur 6 minggu setelah tanam. K/Kontrol (Tanah 100%), TP (100% Tanah + Pupuk Phonska 100%); TK1 (75% 
Tanah + 25% Kompos K0); TK2 (75% Tanah + 25% Kompos K1); TK3 (75% Tanah + 25% Kompos K2); TK4 (75% 
Tanah + 25% Kompos K3); TK5 (75% Tanah + 25% Kompos K4); TK1P (75% Tanah + 25% Kompos K0 + 50% 
Phonska); TK2P (75% Tanah + 25% Kompos K1 + 50% Phonska); TK3P (75% Tanah + 25% Kompos K2 + 50% 
Phonska); TK4P (75% Tanah + 25% Kompos K3 + 50% Phonska); TK5P (75% Tanah + 25% Kompos K4 + 50% 
Phonska). Angka dengan huruf yang sama di kolom yang sama tidak berbeda nyata pada tingkat DMRT 5%. Data 
disajikan dengan nilai rata-rata standar deviasi (±) dari tiga kali ulangan. 
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Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Diameter Batang, 
dan Total Klorofil Daun 

Perlakuan pemberian kompos dan kombinasi pupuk 
anorganik Phonska (N:P:K=15:15:15) secara keselu-
ruhan menunjukkan respons yang nyata pada laju per 
tumbuhan tinggi tanaman sampai umur 6 minggu 
setelah tanam (MST) dibandingkan perlakuan kontrol 
(Tanah 100%) dan TP (100% tanah + Phonksa dosis 
100%). Nilai maksimum tinggi tanaman bawang merah 

terdapat pada perlakuan TK1P, yaitu 32,17 cm, 
sedangkan kontrol (K) dan TP memiliki nilai terrendah, 
yaitu masing-masing 18,7 dan 17,7 cm. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan data yang dilaporkan oleh Salami et 
al. (2018) yang menunjukkan bahwa laju pertumbuhan 
tinggi tanaman bawang merah yang diberikan 
pembenah tanah dari kompos kotoran sapi berbeda 
nyata dibandingkan dengan kontrol pada akhir 
pengamatan. Ahmed et al. (2013) mengkonfirmasi 

 

 

 

Gambar 3 a) Bobot basah akar, b) Bobot basah tajuk, dan c) bobot basah umbi tanaman bawang merah dalam polibag pada 
umur 6 minggu setelah tanam. K/Kontrol (Tanah 100%), TP (100% Tanah + Pupuk Phonska 100%); TK1 (75% 
Tanah + 25% Kompos K0); TK2 (75% Tanah + 25% Kompos K1); TK3 (75% Tanah + 25% Kompos K2); TK4 (75% 
Tanah + 25% Kompos K3); TK5 (75% Tanah + 25% Kompos K4); TK1P (75% Tanah + 25% Kompos K0 + 50% 
Phonska); TK2P (75% Tanah + 25% Kompos K1 + 50% Phonska); TK3P (75% Tanah + 25% Kompos K2 + 50% 
Phonska); TK4P (75% Tanah + 25% Kompos K3 + 50% Phonska); TK5P (75% Tanah + 25% Kompos K4 + 50% 
Phonska). Angka dengan huruf yang sama di kolom yang sama tidak berbeda nyata pada tingkat DMRT 5%. Data 
disajikan dengan nilai rata-rata standar deviasi (±) dari tiga kali ulangan. 
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bahwa perlakuan pembenah tanah seperti kompos 
mampu menyediakan nutrisi yang dibutuhkan tanaman 
dan memperbaiki kualitas struktur tanah sehingga 
pertumbuhan tinggi tanaman lebih optimal. Ukuran 
tinggi tanaman, umbi, akar, dan tajuk bawang merah 
pada saat pemanenan dapat dilihat pada Gambar 4. 

Pertumbuhan jumlah daun pada tanaman bawang 
merah dengan perlakuan TK3P memiliki jumlah daun 
maksimum dengan nilai 25 helai, diikuti perlakuan 
TK2P dengan nilai 24,7 helai. Diameter batang pada 
Gambar 5c menunjukkan bahwa perlakuan TK1P 
memiliki nilai maksimum sebesar 7,1 cm diikuti 
perlakuan TK2 dan TK3 dengan nilai masing-masing 
6,8 cm dan 6,1 cm. Hasil ANOVA semua perlakuan 
berbeda secara siginifikan (P<0,05) pada laju 
pertumbuhan, jumlah daun, dan diameter batang 
tanaman bawang merah pada umur 6 MST jika 
dibandingkan dengan kontrol (K) dan TP. Ketersediaan 
hara yang rendah dan struktur tanah yang padat 
menyebabkan sistem perakaran tidak berkembang 
dengan baik sehingga serapan hara sangat terbatas. 
Laju pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh 
tipe tanah, kompos, rata-rata dosis aplikasi, dan 
karakteristik level kematangan kompos pada saat aplik 
asi (Nguyen et al. 2012).  

 
Diameter Umbi, Jumlah Umbi, dan Klorofil 

Parameter diameter umbi bawang merah umur 6 
MST pada semua perlakuan menunjukkan perbedaan 
yang nyata jika dibandingkan dengan kontrol (K) dan 
perlakuan TP. Perlakuan TK1P memiliki diameter umbi 
terbesar, yaitu 31,97 cm, diikuti perlakuan TK1 dan 
TK4 masing-masing sebesar 30,2 cm dan 28,3 cm. 
Perlakuan kontrol (K) dan TP memiliki diameter umbi 
terkecil, yaitu 12,8 cm dan 13,1 cm.  

Pembenah tanah memiliki kandungan nutrisi 
esensial yang lengkap bagi tanaman sehingga mampu 
memberikan efek positif pada perkembangan ukuran 

umbi bawang merah. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
Andishmand dan Noori (2021) bahwa aplikasi 
kombinasi pupuk organik 20 t ha-1 dengan pupuk NPK 
150 kg N/ha, 100 kg P2O5/ha, dan 100 kg K2O/ha 
secara signifikan berpengaruh pada bobot segar dan 
diameter umbi bawang merah. Gererufael et al. (2020) 
juga melaporkan bahwa kombinasi 103,5 kg N ha-1 + 
30 t FYM (Farm Yard Manure) ha-1 memberikan 
pengaruh lebih baik pada perkembangan umbi bawang 
merah dibandingkan kontrol. Umbi merupakan 
indikator utama dalam mengevaluasi tingkat 
produktivitas budi daya bawang merah. Ukuran umbi 
yang relatif besar menunjukkan bahwa serapan hara 
berlangsung optimal. 

Gambar 6b menunjukkan bahwa pertumbuhan 
jumlah umbi pada perlakuan TK5 berbeda nyata jika 
dibandingkan dengan semua perlakuan lainnya, tetapi 
tidak berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan 
TK3. Kontrol dan perlakuan TP memiliki jumlah umbi 
terrendah masing-masing sebesar 7 dan 6 buah. Pada 
akhir pengamatan, jumlah umbi maksimum terdapat 
pada perlakuan TK5 sebanyak 11 buah diikuti 
perlakuan TK3 dan TK3P masing-masing sebanyak 10 
buah. Hasil ini sesuai dengan penelitian Salami dan 
Omotoso (2018) yang melaporkan bahwa aplikasi 
pupuk organik dari pupuk kandang sapi 20 t ha-1 
menunjukkan hasil tertinggi pada jumlah dan bobot 
umbi bawang merah. Penelitian Bhati et al. (2018) dan 
Gererufael et al. (2020) telah melaporkan hasil yang 
sama terkait produktivitas maksimum umbi bawang 
merah melalui aplikasi kombinasi pupuk anorganik 
NPK dan pupuk organik sebagai media tanam.  

Indikator pigmen fotosintesis pada bagian daun 
tanaman bawang merah dianalisis untuk menentukan 
total klorofil sampai 6 MST. Klorofil merupakan bagian 
vital dalam jaringan tanaman untuk memanfaatkan 
sinar matahari sebagai sumber energi dalam 

 

Gambar 4 Pertumbuhan akar, umbi, dan tajuk tanaman bawang merah di dalam polibag pada akhir pengamatan 6 MST 
(minggu setelah tanam). Keterangan: K/Kontrol (Tanah 100%), TP (100% Tanah + Pupuk Phonska 100%); TK1 
(75% Tanah + 25% Kompos K0); TK2 (75% Tanah + 25% Kompos K1); TK3 (75% Tanah + 25% Kompos K2); 
TK4 (75% Tanah + 25% Kompos K3); TK5 (75% Tanah + 25% Kompos K4); TK1P (75% Tanah + 25% Kompos 
K0 + 50% Phonska); TK2P (75% Tanah + 25% Kompos K1 + 50% Phonska); TK3P (75% Tanah + 25% Kompos 
K2 + 50% Phonska); TK4P (75% Tanah + 25% Kompos K3 + 50% Phonska); TK5P (75% Tanah + 25% Kompos 
K4 + 50% Phonska). 
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mendorong pertumbuhan dan produktivitas tanaman  
(Ravindran et al. 2019). Nilai klorofil secara umum tidak 
mengalami perbedaan signifikan jika dibandingkan 
dengan kontrol sampai akhir pengamatan (6 MST) 
kecuali pada perlakuan TP, TK1, dan TK2. Klorofil 
fluoresensi sangat terkait dengan Photosystem I dan II 
pada proses fotosintesis dalam jaringan tanaman. Nilai 
PI klorofil total (SPAD unit) maskimum terdapat pada 
perlakuan TP dan diikuti oleh perlakuan TK1 dengan 

nilai masing-masing 89,2 dan 62,6 SPAD unit. 
Beberapa penelitian melaporkan bahwa pemberian 
kompos mampu meningkatkan pigmentasi klorofil pada 
tanaman (Ayyobi et al. 2014). 

 
 

KESIMPULAN 
 

Kemanfaatan pemberian kompos matang terbukti 
pada peningkatan pertumbuhan dan produktivitas 

 

 

 

Gambar 5 a) Tinggi tanaman, b) Jumlah daun, dan c) Diameter batang tanaman bawang merah dalam polibag pada umur 
6 minggu setelah tanam. K/Kontrol (Tanah 100%), TP (100% Tanah + Pupuk Phonska 100%); TK1 (75% Tanah 
+ 25% Kompos K0); TK2 (75% Tanah + 25% Kompos K1); TK3 (75% Tanah + 25% Kompos K2); TK4 (75% 
Tanah + 25% Kompos K3); TK5 (75% Tanah + 25% Kompos K4); TK1P (75% Tanah + 25% Kompos K0 + 50% 
Phonska); TK2P (75% Tanah + 25% Kompos K1 + 50% Phonska); TK3P (75% Tanah + 25% Kompos K2 + 50% 
Phonska); TK4P (75% Tanah + 25% Kompos K3 + 50% Phonska); TK5P (75% Tanah + 25% Kompos K4 + 50% 
Phonska). Angka dengan huruf yang sama di kolom yang sama tidak berbeda nyata pada tingkat DMRT 5%. 
Data disajikan dengan nilai rata-rata standar deviasi (±) dari tiga kali ulangan. 
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tanaman bawang merah yang meliputi jumlah daun, 
tinggi tanaman, panjang akar, bobot basah tajuk, bobot 
basah akar, serta bobot kering tajuk. Perlakuan media 
tanam 75% Tanah + 25% Kompos K4 (TK5) 
menunjukkan hasil terbaik pada penelitian ini. Kompos 
matang dengan volume 25% dan pupuk sintetis 
dengan dosis 50% dapat digunakan bersamaan dalam 
upaya untuk meningkatkan produktivitas bawang 
merah dan dapat menjaga kesuburan dan kesehatan 
tanah secara berkelanjutan. Pengujian lebih lanjut di 
lapangan dalam skala demplot perlu dilakukan untuk 

mengetahui konsistensi pengaruh pemberian berbagai 
jenis kompos dan hubungannya dengan hasil panen 
dan perubahan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah 
pascapanen. 
 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 
 

Penelitian ini didanai dari kegiatan RISPRO 
MANDATORI PRN-LPDP yang diketuai Dr.rer.nat 

 

 

 
Gambar 6 a) Diameter umbi, b) Jumlah umbi, dan c) Klorofil tanaman bawang merah dalam polibag pada umur 6 minggu 

setelah tanam. K/Kontrol (Tanah 100%), TP (100% Tanah + Pupuk Phonska 100%); TK1 (75% Tanah + 25% 
Kompos K0); TK2 (75% Tanah + 25% Kompos K1); TK3 (75% Tanah + 25% Kompos K2); TK4 (75% Tanah + 
25% Kompos K3); TK5 (75% Tanah + 25% Kompos K4); TK1P (75% Tanah + 25% Kompos K0 + 50% Phonska); 
TK2P (75% Tanah + 25% Kompos K1 + 50% Phonska); TK3P (75% Tanah + 25% Kompos K2 + 50% Phonska); 
TK4P (75% Tanah + 25% Kompos K3 + 50% Phonska); TK5P (75% Tanah + 25% Kompos K4 + 50% Phonska). 
Angka dengan huruf yang sama di kolom yang sama tidak berbeda nyata pada tingkat DMRT 5%. Data disajikan 
dengan nilai rata-rata standar deviasi (±) dari tiga kali ulangan. 
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